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ABSTRACT

This qualitative research aims to describe the problem solving of pattern generalization in terms of
visual, auditory, and kinesthetic learning styles. The subjects in this study were three primary school
teacher candidates at the University of Mataram with visual, auditory, and kinesthetic learning
styles. Data was collected by giving ELSA learning style tests and pattern generalization tests to the
subjects and interviewing the subjects. Data was analyzed using descriptive method and
classificationing. The results showed that the research subjects who had a visual learning style were
able to perform the problem-solving stages better than the audio and kinesthetic learning styles.
This is because the visual learning style likes reading or understanding written instructions which
results in the visual learning style being capable of good and orderly coding and processing of
information.
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ABSTRAK

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemecahan masalah generalisasi pola
ditinjau dari gaya belajar visual, auditori dan kinestetik. Subjek pada penelitian ini adalah tiga orang
mahasiswa calon guru Universitas Mataram dengan gaya belajar visual, auditori dan kinestetik.
Pengambilan data dilakukan dengan cara memberikan tes gaya belajar ELSA dan tes generalisasi pola
dan wawancara. Data dianalisis dengan cara deskriptif dan klasifikasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa subjek penelitian yang memiliki gaya belajar visual mampu melakukan tahapan pemecahan
masalah yang lebih baik dibandingkan gaya belajar audio dan kinestetik. Hal ini disebabkan karena
gaya belajar visual memiliki sifat suka membaca ataupun memahami instruksi secara tertulis yang
mengakibatkan gaya belajar visual memiliki sifat mampu melakukan pengkodean dan pemrosesan
informasi yang baik dan teratur.

Kata Kunci: gaya belajar, generalisasi pola, pemecahan masalah
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PENDAHULUAN

Generalisasi pola merupakan bidang inti dalam matematika dimana pengetahuan
penalaran lebih dominan dibandingkan pengetahuan konten matematika (El Mouhayar &
Jurdak, 2015). Generalisasi pola merupakan suatu aktivitas yang subyektif dan konstruktif
sehingga diperlukan kesimpulan dari persepsi dan simbolik (Rivera, 2010). Generalisasi pola
mengandung urutan objek yang terstruktur sehingga dapat diajarkan melalui suatu pola
goemetris dan urutan gambar (Ferrara & Sinclair, 2016). Pola geometris dan urutan gambar
yang diberikan digunakan sebagai alat bantu representasi matematika yang dapat
digunakan untuk membantu siswa dalam mengeneralisasi pola matematis (Demonty,
Vlassis, & Fagnant, 2018). Hal ini menyebabkan generalisasi pola terkadang tidak lagi
berfokus terhadap permasalahan yang diberikan namun lebih berfokus kepada prosedur
dan hubungan-hubungan yang terdapat dalam permasalahan tersebut. Generalisasi pola
bertujuan untuk membedakan keteraturan, kesetaraan dan fungsi (Bjorklund & Pramling,
2014; Ferrara & Sinclair, 2016) serta suatu objek yang menghubungkan antara variabel
dengan rumus (Ferrara & Ferrari, 2017).

Pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan mendasar dari suatu proses
pembelajaran (Appulembang, 2017). Pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa
terhadap setiap topik matematika bukanlah hal yang sederhana, termasuk dalam
generalisasi pola. Pemecahan masalah generalisasi pola didasarkan oleh cara bernalar siswa
yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari (Ellis, 2007). Selain itu, pemahaman pola
memiliki hubungan yang erat dengan pemecahan masalah melalui analisis kasus,
mengorganisasikan data serta generalisasi suatu keadaan (Barbosa, Palhares, & lsabel,
2012). Pemecahan masalah yang dihasilkan melalui pola memberikan gambaran
pemahaman siswa terhadap kemampuan aljabar dan cara seseorang menyelesaikan
permasalahan (Warren, Trigueros, & Ursini, 2016). Dalam memecahkan permasalahan,
siswa akan menggunakan/menyesuaikan strategi dan penalaran berbeda untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Hal ini sesuai dengan firman Tuhan yang
tertulis dalam 1 Korintus 12:12 yang menyatakan bahwa ”“Karena sama seperti tubuh itu
satu dan anggota-anggotanya banyak, dan segala anggota itu, sekalipun banyak, merupakan
satu tubuh, demikian pula Kristus” dan ayat 25 menyatakan bahwa “ supaya jangan terjadi
perpecahan dalam tubuh, tetapi supaya anggota-anggota yang berbeda itu saling
memperhatikan.

Setiap siswa memiliki strategi dalam memecahkan permasalahan generalisasi pola
tertentu sebagai salah satu usaha beradaptasi dalam memecahkan masalah matematika.
Kegiatan mengadaptasi strategi tertentu ini disebut gaya belajar (Peterson, Rayner, &
Armstrong, 2009). Gaya belajar sangat mencerminkan kecendrungan pribadi siswa dalam
belajar, memproses informasi dan menyimpan informasi dengan cara yang unik dan
berbeda-beda. Siswa mampu menerapkan gaya belajar secara konsisten dalam menanggapi
atau berinteraksi dengan rangsangan dalam kegiatan pembelajaran (Manolis, Burns,
Assudani, & Chinta, 2013). Gaya belajar setiap siswa berbeda-beda dan dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya belajar siswa antara lain: latar
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belakang pendidikan, situasi lingkungan, usia dan cara peserta didik dalam memahami
informasi yang berbeda-beda (DeCapua & Wintergerst, 2005).

Gaya belajar dibagi menjadi 3 bagian visual, auditory, dan taktikal/kinestetik (Dunn &
Griggs, 2000; Erhardt, 2014). Siswa yang memilik gaya belajar visual cenderung memiliki
sifat belajar dari mengamati buku maupun gambar, siswa dengan gaya belajar auditori
memiliki sifat menyerap informasi dengan baik melalui mendengarkan instruksi lisan, serta
siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik memiliki sifat menggunakan tangan dan seluruh
gerakan tubuh untuk membuat penemuan (Erhardt, 2014). Banyak penelitian yang
membahas generalisasi pola antara lain ditinjau dari gaya kognitif (Kusumaningtyas, Juniati,
& Lukito, 2017), disposisi dan respons pedagogik (Thomas, Huffman, & Flake, 2016), fungsi
berpikir dalam gambar (Wilkie & Clarke, 2016), serta penalaran matematis (Zayyadi &
Kurniati, 2018). Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini akan mendeskripsikan
pemecahan masalah generalisasi pola ditinjau dari gaya belajar (visual, audio dan
kinestetik).

Berdasarkan hasil tugas generalisasi pola yang dilakukan kepada calon guru sekolah
dasar di Universitas Mataram terdapat terdapat perbedaan cara calon guru dalam
memecahkan permasalahan generalisasi pola. Perbedaan pemecahan masalah generalisasi
pola ini didasari oleh perbedaan gaya belajar yang dimiliki oleh calon guru sehingga
dibutuhkan suatu kajian untuk mendeskripsikan letak perbedaan pemecahan masalahan
yang dilakukan oleh mahasiswa calon guru pada materi generalisasi pola Hal ini juga
bertujuan untuk mengetahui gaya belajar mahasiswa calon guru sehingga pendidik dapat
menggunakan suatu model pembelajaran yang dapat mengakomodasi kebutuhan seluruh
mahasiswa calon guru.

TINJAUAN LITERATUR
Pemecahan masalah

Pemecahan masalah adalah suatu usaha untuk mencari penyelesaian dengan cara
yang tepat dan sesuai dengan cara yang tidak pernah dilakukan sebelumnya (Polya, 1971).
Lebih lanjut, pemecahan masalah dapat diartikan sebagai suatu keterampilan yang
memungkinkan seseorang untuk merencanakan, memantau dan mengevaluasi penalaran
(Jagals & Van der Walt, 2016). Pemecahan masalah juga dapat diartikan sebagai proses
kompleks yang mengandung kemampuan afektif, kecakapan perilaku serta keterampilan
kognitif yang dapat diamati karena sudah menjadi proses mental (Ersoy & Bal-Incebacak,
2017). Pemecahan masalah merupakan suatu keterampilan yang harus dikembangkan
dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan beberapa defenisi diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa pemecahan masalah adalah suatu usaha yang dimiliki suatu individu
dalam merencanakan, memantau dan mengevaluasi penalaran yang bertujuan untuk
menyelesaikan permasalahan yang belum pernah ditemukan sebelumnya. Pemecahan
masalah dalam matematika bertujuan untuk mengasah pemikiran, meningkatkan
ketekunan, keingintahuan, kepercayaan diri (Kandemir, 2007), mampu menggunakan
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matematika dalam memahami kehidupan nyata, serta meningkatkan pemahaman terhadap
konsep matematika (lrawan, Kencanawaty, & Febriyanti, 2018).

Menurut para ahli, pemecahan masalah matematika memiliki beberapa langkah,
antara lain memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan tindakan
dan memeriksa kembali langkah-langkah yang telah dikerjakan (Polya, 1971). Di lain pihak,
pemecahan masalah dibagi menjadi 5 tahap yaitu membaca, menjelajahi, merencanakan
strategi pemecahan masalah, memecahkan permasalahan, dan memeriksa kembali
pemecahan masalah yang telah dilakukan (Krulik & Rudnick, 1988). Di lain pihak lagi,
langkah-langkah pemecahan masalah dibagi menjadi beberapa tahap yaitu, membuat
diagram alir, memanfaatkan solusi yang serupa dengan soal-soal sederhana, mencoba-coba,
menggunakandan menulis persamaan, menghilangkan dan menggambarkan diagram,
melakukan apa yang diperlukan, menghilangkan data yang tidak perlu, menyederhanakan
permasalahan, menyelesaikan permasalahan dan memeriksa kembali langkah-langkah
pemecahan masalah (Ersoy & Bal-Incebacak, 2017). Pemecahan masalah juga dapat
dilakukan dengan cara memahami permasalahan, merancang model matematika,
menyelesaikan permasalahan serta menafsirkan solusi yang diperoleh (Simanjuntak &
Sudibjo, 2019). Berdasarkan langkah-langkah dari pemecahan masalah di atas, maka
langkah-langkah pemecahan masalah dapat dilakukan dengan cara menuliskan informasi
yang terdapat dalam permasalahan, merencanakan pemecahan masalah, menuliskan
pemecahan masalah serta memeriksa kembali hasil pemecahan masalah.

Generalisasi pola

Pola adalah cara bagi siswa untuk mengenali keteraturan dalam aspek matematika.
Pola merupakan urutan angka, grafik, warna, serta gambar yang berulang dengan aturan
tertentu dan digunakan untuk memprediksi bagaimana pola lanjutannya (NCTM, 2000;
Whitney, Dawson, & Silbey, 2008). Pola dapat dibagi menjadi beberapa jenis yaitu pola
angka, pola gambar, pola dalam prosedur komputasi, pola linear dan kuadrat, pola berulang
dan pola linear (Zazkis & Liljedahl, 2012). Kegiatan pola dikembangkan dengan dalam
berbagai konteks (numerik, geometris, dan gambar) dengan menggunakan pendekatan yang
berbeda (Barbosa et al., 2012). Pola dikembangkan untuk memecahkan permasalahan yang
menekankan analisis pada kasus tertentu, mengorganisasi data secara sistematis dan
diakhiri dengan mengeneralisasi pola.

Generalisasi pola adalah suatu aktivitas sosiomatematis yang melibatkan orang-
orang dalam satu dari tiga tindakan berikut, yaitu: mengidentifikasi kesamaan dari suatu
kasus, memperluas penalaran seseorang dan memperoleh hasil yang lebih luas dari suatu
kasus tertentu (Ellis, 2011). Generalisasi pola dibagi menjadi dua bagian yaitu generalisasi
aljabar dan generalisasi aritmatika (Demonty et al., 2018). Generalisasi aljabar dilakukan
dengan mengidentifikasi pola beraturan berdasarkan pengamatan pola serta menggunakan
pemotongan objek yang telah teratur untuk menghasilkan suatu persamaan aljabar.
Generalisasi aljabar merupakan interaksi antara pemikiran dan analisis pola. Generalisasi
aritmatika dilakukan dengan pengambilan beda konstan dari dua suku yang berurutan dari
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barisan. Perbedaan antara generalisasi aljabar dan aritmatika adalah pada generalisasi
aritmatika hanya menggunakan objek-objek yang berdekatan namun generalisasi aljabar
menggunakan objek dengan kuantitas tak tentu.

Generalisasi pola dapat digunakan untuk memecahkan masalah. Siswa mampu
menggunakan generalisasi pola dengan berbagai strategi, seperti menghitung,
menggunakan benda utuh, selisih dan linear (Presmeg, 2009). Strategi berhitung dilakukan
dengan cara siswa menghitung jumlah item dalam sebuah gambar. Objek keseluruhan
dilakukan dengan cara siswa menggunakan kelipatan dari nilai objek yang sebelumnya.
Strategi selisih dilakukan dengan cara siswa menghitung selisih antara objek yang letaknya
berurutan. Strategi linear dilakukan dengan cara menerapkan persamaan liner yang
diperoleh untuk menemukan solusi objek berikutnya. Strategi lain yang dapat dilakukan
untuk memecahkan masalah generalisasi pola adalah visual, numerik dan campuran (Garcia
Cruz & Martindn, 1997). Strategi visual terjadi apabila siswa menggunakan gambar sebagai
sumber utama dalam menemukan pola, strategi numerik terjadi jika siswa menggunakan
urutan numerik yang terdapat pada objek dan strategi campuran terjadi jika siswa
menggunakan urutan numerik dan gambar sebagai alat untuk membuktikan validitas solusi.

Strategi yang juga dapat digunakan dalam memecahkan masalah generalisasi pola
adalah numerik, figural dan pragmatis (Becker & Rivera, 2005). Strategi generalisasi numerik
dilakukan dengan cara siswa menggunakan trial dan error dengan menggunakan definisi
yang diwakili oleh koefisien dalam pola linear. Strategi figural dilakukan oleh siswa dengan
cara melihat hubungan urutan angka serta variabel yang terdapat pada fungsi. Strategi
pragmatis dilakukan siswa ketika menggabungkan strategi numerik dan pragmatis secara
bersamaan. Strategi pemecahan masalah generalisasi pola dapat dilakukan dengan
beberapa tahap. Tahap-tahap pemecahan masalah generalalisasi pola dapat dilihat pada
Tabel 1 (Kusumaningtyas, Juniati, & Lukito, 2017) .

Tabel 1. Tahap-Tahap Pemecahan Masalah Generalisasi Pola

Tahap Pemecahan Masalah  Aspek Indikator

Memahami permasalahan Mengidentifikasi informasi dan pertanyaan pada soal
Merencanakan penyelesaian Mengenali pola hubungan dari suku-suku yang berdekatan
dan memilih strategi yang akan digunakan

Menyelesaikan Menggunakan strategi penyelesaian pola generalisasi
permasalahan
Memeriksa kembali Memeriksa kembali langkah-langkah pemecahan masalah

penyelesaian

Gaya belajar

Gaya belajar memiliki beberapa defenisi antara lain suatu sifat yang melekat
terhadap suatu individu untuk terlibat dalam proses pembelajaran (DeCapua &
Wintergerst, 2005), cara seseorang untuk belajar, memproses serta menyimpan informasi
dengan cara yang berbeda-beda (Erhardt, 2014) serta cara yang disukai individu untuk
menggapi (secara kognitif dan perilaku) untuk tugas-tugas pembelajaran yang berubah-ubah

JOHME Vol 4, No 1 Dec 2020 Page 5



Pemecahan Masalah Generalisasi Pola Matematika Calon Guru Sekolah Dasar Ditinjau dari Gaya Belajar
Radiusman, Maslina Simanjuntak

tergantung pada lingkungan sekitar dan konteks pembelajaran (Rayner, Roodenburg, &
Roodenburg, 2012). Gaya belajar terbagi menjadi beberapa jenis yaitu visual, auditory dan
kinestetik (Given & Lannen, 2000) serta visual, auditory, membaca dan kinestetik (Fleming,
2001). Gaya belajar suatu individu sangat bervariasi dan bergantung kepada tugas dan
pengalaman yang diperoleh sebelumnya (Reiff & Cannella, 1990).

Gaya belajar visual memiliki ciri-ciri suka memuvisualisasikan peristiwa dan informasi,
mengandalkan indra pengelihatan untuk menerima, memahami dan mengingat sebagian
atau keseluruhan informasi, melihat bibir orang jika sedang berbicara, bekerja dengan baik
dengan mengamati sesuatu (objek cetak atau foto) serta mampu melihat gambaran
keseluruhan saat berdiskusi atau mengerjakan suatu permasalahan. Gaya belajar auditori
memiliki ciri-ciri: suka mendengarkan ceramah, mampu mengurutkan dan mengatur
informasi, menyerap informasi dengan baik dengan mendengarkan instruksi lisan, mampu
mempelajari lagu hanya dengan mendengar seseorang menyanyikannya, serta
mempertahankan informasi dengan cara membicarakan informasi tersebut. Gaya belajar
kinestetik memiliki ciri-ciri menggunakan tangan, dan seluruh tubuh untuk menemukan
suatu penemuan, suka belajar yang melibatkan praktik/keaktifan, suka menunjukkan
kepada orang lain cara melakukan suatu kegiatan, suka bergerak dengan seluruh tubuh,
sangat ekspresif, suka memerankan cerita dengan seluruh bagian tubuh (Erhardt, 2014;
Reid, 2005).

Gaya belajar mendapat beberapa keuntungan dari beberapa sumber kegiatan
pembelajaran di dalam kelas. Adapun sumber keuntungan dari gaya belajar dapat dilihat
pada Tabel 2 (Reid, 2005).

Tabel 2. Sumber Keuntungan Gaya Belajar

Gaya belajar Sumber keuntungan dalam kegiatan pembelajaran

Penggunaan diagram
] Penggunaan video, bagan dan peta
Visual ] o )
Penggunaan visualisasi kata-kata ide

Penggunaan catatan yang bersifat visual

Penggunaan kata-kata dalam membaca
Auditori Penggunaan instruksi lisan
Penggunaan kaset dalam pembelajaran

Penulisan kata-kata yang dilakukan berkali-kali
Penggunaan pembelajaran praktik

Kinestetik Pembelajaran yang bersifat mencari fakta
Pembelajaran yang ersifat tertulis dan dilanjutkan
dengan diskusi kelompok

Setiap gaya belajar memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dan
kekurangan dari gaya belajar visual, audio dan kinestetik dapat dilihat pada Tabel 3 (Reid,
2005).
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Tabel 3. Kelebihan dan Kekurangan Gaya Belajar

Gaya belajar Kelebihan Kekurangan
Mampu memvisualisasikan Membutuhkan waktu yang lama
suatu peristiwa dan dalam mengerjakan tugas
informasi karena lebih mementingkan

penampilan dibandingkan nilai

Mengugunakan Menghabiskan banyak waktu
kemampuan visual untuk untuk memperhatikan sesuatu

visual mengingat informasi secara detail dan spesifik
Unggul dalam

pembelajaran yang
bersifat visual dan kreatif

Mampu melihat gambaran
keseluruhan informasi
dalam berdiskusi

Mampu menyerap Tidak bisa menyelesaikan
informasi dalam banyak tugas dalam waktu yang
pembelajaran yang bersamaan
bersifat ceramah
o Memiliki keterampilan Membutuhkan informasi yang
Auditori
dalam mengurutkan dan cukup banyak dalam
mengatur informasi menyelesaikan suatu
permasalahan
Lebih suka berkerja sendiri
dibandingkan bekerja kelompok
Menikmati pembelajaran Melewatkan beberapa instruksi
aktif yang bersifat lisan
Menikmati pembelajaran Susah berkonsentrasi pada
Kinestetik yang memiliki sifat merakit tugas tertulis yang panjang
atau membuat produk sambil duduk

Suka mendemonstrasikan ~ Susah memperhatikan instruksi
tertulis secara detail

METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil pemecahan masalah
yang dilakukan oleh subjek penelitian ditinjau dari gaya belajar. Penelitian ini dilakukan pada
sekelompok calon guru sekolah dasar Universitas Mataram yang berada di semester 6 yang
berjumlah 36 orang. Penelitian ini menggambil 3 orang subjek penelitian
secara acak yang memiliki gaya belajar visual, auditori dan kinestetik. Pengambilan subjek
penelitian diawali dengan pemberian angket gaya belajar. Angket gaya belajar yang
diberikan kelompok mahasiswa diambil dari Erhardt Learning-Teaching Style Assessment
(ELSA) (Erhardt, 2014). Selanjutnya calon subjek penelitian diberikan tes kemampuan
generalisasi pola.
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Instrumen penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: instrumen utama yakni peneliti
itu sendiri dan instrumen tambahan yakni tes gaya belajar ELSA, tes kemampuan
matematika generalisasi pola, serta pedoman wawancara. Metode pengumpulan data
penelitian ini terdiri dari tiga macam, yaitu: tes gaya belajar ELSA, tes kemampuan
matematika generalisasi pola, serta metode wawancara. Adapun prosedur dari penelitian
pemecahan masalah generalisasi pola dapat dilihat pada Gambar 1.

Tes Kemampuan

Generalisasi Pola Memilih Subjek Penelitian

Mulai Tes Gaya Belajar

Mendeskripsikan dan
mengklasifikasikan
Pemecahan Masalah sesuai
dengan Gaya Belajar

Wawancara

Gambar 1. Prosedur Penelitian

PEMBAHASAN
Langkah pertama pada penelitian iniadalah peneliti melakukan tes gaya belajar
kepada mahasiswa calon guru. Adapun hasil tes gaya belajar dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Tes Gaya Belajar

Gaya belajar Jumlah
Visual 15
Audio 12
Kinestetik
Visual-Audio

Visula-Kinestetik

Setelah peneliti melakukan tes gaya belajar kepada mahasiswa calon guru maka
selanjutnya peneliti meminta calon guru untuk menentukan rumus banyak diagonal pada
segi ke-n. Adapun permasalahan yang diberikan pada penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 2.
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5. Diagonal adalah suatu garis vang menghubungkan sudut tetapi tidak melewatl sisi.
Perhatikan tabel berikut untuk mengetahui hubungan antara bangun datar dengan banvak
diagonal.

Bangun Datar Jumlah Sudut Banwvak Diagonal

Segitiga

Segi empat

Segi lima

Segi enam

Segi tujuh

=

e s Y RW) RE
SO | b

e,
e

Segi-n N .
Tentukan pola mumus untuk menentukan banvak diagonal segi-n!

Gambar 2. Soal pemecahan masalah generalisasi pola
Berdasarkan hasil tes generalisasi pola maka diperoleh kategori kemampuan siswa
yaitu sedang, tinggi dan rendah. Adapun hasil kategori kemampuan siswa dapat dilihat pada
Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Kategori Kemampuan Siswa

Kategori kemampuan Jumlah
Tinggi 10
Sedang 19
Rendah 4

Berdasarkan hasil tes gaya belajar dan hasil tes generalisasi pola maka peneliti
mengambil 3 subjek penelitian yang masing-masing memiliki gaya belajar visual, auditori
dan kinestetik serta memiliki kategori kemampuan sedang. Peneliti menggambil subjek
dengan kategori kemampuan sedang karena jumlah mahasiswa dengan kemampuan sedang
mendominasi di kelas tersebut. Berikutnya peneliti akan mendeskripsikan pemecahan
masalahan generalisasi pola berdasarkan gaya belajar.

Pembahasan Pemecahan Masalah Generalisasi Pola Tipe Belajar Visual

Pemecahan masalah generalisasi pola tipe belajar visual diawali dengan tahap
memahami permasalahan. Pada tahap ini, SP1 memahami masalah dengan cara menuliskan
pernyataan yang diketahui pada permasalahan dan pertanyaan yang ditanyakan dalam
permasalahan. Setelah SP1 memahami permasalahan, maka SP1 melaksanakan tahap
perencanaan penyelesaian. Pada tahap ini, SP1 mengenali pola hubungan antara banyak sisi
bangun datar dengan banyaknya diagonal yang dimiliki oleh bangun datar tersebut. SP1
menghitung banyaknya diagonal pada bangun datar dengan cara menghitung banyaknya
garis yang menghubungkan sudut namun tidak melalui sisi dan dihitung secara tunggal.

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa maksud dari dihitung
secara tunggal adalah jika terdapat satu garis yang menghubungkan antara titik A dan C
pada segi empat, maka jumlah diagonal hanya dihitung dari titik A, sedangkan garis yang
keluar dari titik C menuju A tidak dihitung kembali. Artinya banyak garis yang keluar dari titik
A hanya satu dan banyak diagonal berjumlah satu. Pada bangun segitiga, SP1 menemukan
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bahwa setiap garis yang keluar dari titik sudut, selalu melewati sisi, sehingga sudut A bernilai
nol(0), sudut B bernilai nol (0) dan sudut C bernilai nol (0). Akhirnya SP1, menyimpulkan
bahwa banyak diagonal dari segitiiga adalah hasil jumlah dari garis yang keluar dari setiap
sudut yaitu nol (0). SP1 menggunakan langkah-langkah yang sama untuk segi tiga sampai
sampai segi tujuh. Tahap memahami masalah dan merencakan penyelesaian dapat dilihat
pada Gambar 3.

1 -
js- A . Aidonar  Se% \iQa ,seqi emPal . seqi ma, Seqi emam.
Ao Seni Auiuh - [
ALl Poa rumus uniok  menendoean banvak dogemal
Seq; - !
VPeny - - =
Ska  ¥ika Whal  AMadonal -diaqonar  Pada 5eQi- seQi Yang

. Ferdd
| Aleetalu ( Pada soal ) maka \enibai sebuab wzm_si-‘—*———
ko

| dvponat_seq;-2 - 0 ¥x0r0-0 _‘___’_‘_______,_._———:
AsaQonpl Se8i-4 -\ ¥\ t0 *0O ——;/’_’,_..‘————J
AtAQenAt SeRi-§ <« & ka A\ TOX:E R
rEC\‘BQo(\a\ ceQi-& - 85 v 3+42 +I *O'M_
| diqonar_se9i -3 - 4 yq+3 1 5§40 40 > " ____,__,.————}—
Gambar 3. Tahap Memahami dan Merencanakan Penyelesaian Masalah SP1

Pada tahap penyelesaian permasalahan, SP1 menuliskan barisan bilangan yang
melambangkan banyaknya diagonal yang diperoleh pada segitiga sampai segitujuh.
Berdasarkan barisan bilangan ini, SP1 menuliskan generalisasi pola untuk segi ke-n.
Generalisasi pola segi-n dilakukan dengan cara menghubungkan segi-n dengan banyak garis
maksimal dari setiap sudut. Pada segienam, banyak sisi yaitu tujuh dilambangkan dengan n,
dan banyak garis maksimal yang keluar dari salah satu titik adalah 3, 3, 2, 1, 0 dan O,
sehingga SP1 membuat generalisasi pola menjadi(n —3)+ (n—3)+ (n—4)+ (n—5) +
(n—6) + (n—6). SP1 juga menggunakan generlasasi pola yang sama untuk segi-n yang
lain. Akhirnya SP1 menuliskan rumus generalisasi pola untuk menentukan banyak diagonal

(n-3)

pada segi-n adalah nT Pada tahap memeriksa kembali permasalahan, SP1 menguiji

generalisasi pola yang diperoleh pada tahap sebelumnya untuk menentukan banyaknya
diagonal segi ke-75 dan menuliskan hasil banyaknya diagonal dari segi 75 dari perhitungan
yang diperoleh. Adapun hasil pekerjaan dari SP1 dapat dilihat pada Gambar 4.

| Al2aQ0onNnal  Se\) -4 - v 3 v e - = _M
| dimaonatl seqi -0 - (o -2) 1 (ax) 20 - TS
| Seranivinda den vita  boat bacsan

meneniubkanc

wieul - ~ £

1 - n \'\—3)

. - 2
. | = = a 2
S

i

Gambar 4. Tahap menyelesaikan dan Memeriksa Kembali Permasalahan SP1
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Berdasarkan hasil yang dituliskan oleh SP1 dengan gaya belajar visual pada lembar
pemecahan masalah dapat diketahui bahwa SP1 mampu melakukan tahapan-tahapan
pemecahan masalah. Berdasarkan hasil jawaban, dapat diketahui bahwa SP1 juga mampu
memproses dan mengkodekan informasi secara teratur. Hal ini disebabkan karena SP1 yang
memiliki kemampuan visual memiliki sifat kemampuan membaca yang baik (Kirby, 1988).

Pembahasan Pemecahan Masalah Generalisasi Pola Tipe Belajar Auditori

Pemecahan masalah generalisasi pola tipe auditori (SP2) tidak menggunakan tahap
memahami permasalahan. Hal ini terlihat dari hasil lembar kerja dimana SP2 tidak
menuliskan hal yang diketahui maupun yang ditanyakan pada permasalahan yang diberikan.
Berdasarkan hasil lembar kerja, SP2 langsung masuk pada tahap merencanakan
penyelesaian. Pada tahap ini, SP2 mengenali hubungan antara jumlah sudut dengan banyak
diagonal dengan menggunakan operasi aljabar, Berdasarkan hasil pada lembar kerja dapat
dilihat bahwa SP2 menggunakan bilangan konstan yaitu 3 sebagai alat yang digunakan untuk
menentukan banyak diagonal bangun datar dengan cara mengurangkan jumlah sisi dengan
angka 3. Namun, hasil pengurangan tersebut tidak sesuai dengan banyak diagonal yang
dituliskan pada permasalahan. Pada lembar jawaban SP2, juga terlihat bahwa SP2
menambahkan kolom baru untuk menuliskan hasil pengurangan tersebut Hasil pengurangan
tersebut diberi keterangan diagonal setiap titik sudut oleh SP3. Hasil kerja SP2 Pada tahap
ini dapat dilhat pada Gambar 5.

~ Teaklukan pola rumus untak tMmenentukan ‘oan&cak. A:‘aﬂonq[

_ %gi-n t
— Pcnﬁclcémbm ; - ___ |
f!:_ raur '— N ! .-_.~_|-r: l',_ _. !. '1]: ]':.“ |1| - ..-l.'u'll' | E:I,lp-u_.ll',
B - S i; -i _ I - l Digan ..'_
= Sray kiog % 5 —t 'e) B
== o — _ — _
Ceay £mpal - J-_‘-_ —_ 1 17
c \ MRS E-' - 1_-‘-‘_-‘ '_ 5

Gambar 5. Tahap merencanakan penyelesaian SP2

Tahap berikutnya yang dilakukan oleh SP2 adalah menyelesaikan permasalahan.
Pada tahap ini, SP2 menggunakan pola yang sama dengan untuk menentukan banyak
diagonal pada segi-n, yaitu dengan melambangkan jumlah sudut dengan n dan diagonal
setiap sudut dengan n-3 (n diambil dari jumlah sudut dan angka 3 diambil dari selisih antara
jumlah sudut dan diagonal sudut). Selanjutnya, SP2 menuliskan rumus generalisasi pola

banyak diagonal pada bidang datar dengan persamaan % x (nx (n — 3)) tanpa memberikan

penjelasan asal konstanta %yang terdapat pada permasalahan. Namun, SP2 tidak melakukan

tahap memeriksa kembali jawaban yang diperoleh, hal ini dibuktikan bahwa SP2 tidak
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menguji kembali rumus generalisasi pola yang diperoleh untuk menentukan banyak
diagonal pada segi-n yang lain.

Adapun hasil kerja SP2 pada tahap menyelesaikan dan memeriksa kembali
permasalahan dapat dilihat pada Gambar 6.

i I e — e
Jadi Tumus &g - 0 "Jj ( \x (- 5)

Gambar 6. Tahap Menyelesaikan Masalah SP2
Berdasarkan hasil jawaban yang dituliskan oleh SP2, dapat diketahui bahwa SP2 tidak
menuliskan langkah memahami permasalahan dan memeriksa kembali penyelesaian
permasalahan. Tidak lengkapnya langkah-langkah pemecahan masalah yang dituliskan SP2
pada lembar jawaban karena tipe belajar auditori tidak mendapatkan atau mendengarkan
instruksi yang jelas dari guru, selain itu SP2 sangat mudah terpengaruh dengan adanya
suara-suara yang mengganggu dari teman sekelas (Pritchard, 2009).

Pembahasan Pemecahan Masalah Generalisasi Pola Tipe Belajar Kinestetik

Pemecahan masalah generalisasi pola tipe kinestetik (SP3) tidak menulisakan
tahapan pemahaman masalah dan merencanakan penyelesaian pada lembar kerja. Hal ini
dapat dilihat pada lembar kerja dimana SP3 tidak menulisan informasi yang diketahui dan
pertanyaaan yang diminta dalam permasalahan. Pada lembar kerja, SP3 langsung
menyelesaikan permasalahan generalisasi pola dengan menuliskan rumus suku ke-n adalah

%x (nx (n — 3)). Selanjutnya SP3 melakukan kegiatan memeriksa kembali penyelesaian

dengan cara menghitung banyaknya diagonal pada segi-100. Seharusnya pada tahap ini, SP3
mencoba kembali rumus generalisasi pola yang ditemukan untuk menentukan banyak
diagonal pada segi-n yang diketahui pada permasalahan. Adapun hasil kerja SP3 dapat
dilihat pada Gambar 7.

dassco o
(Livas  Seq-©
N Cnx(-3)\
Gareean 1 \rmga tomuae Ardgoral @da FRTSES
Qo,(\fé\Q_SC\.\&v\ <
A\ L = Lloo » (loe- ’01

2 \._ w00 »a ¢
2

= 4RO
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Gambar 7. Tahap Menyelesaikan permasalahan dan memeriksa kembali SP3

Berdasarkan hasil jawaban, SP3 hanya menuliskan penyelesaian jawaban.
Berdasarkan Hasil wawancara dapat diketahui bahwa SP3 lebih menginginkan hasil yang
praktis dibandingkan menyelesaikan permasalahan yang bersifat instruksi tertulis (Pritchard,
2009).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pemecahan masalahan dapat dideskripsikan bahwa SP1 dengan
kemampuan visual mampu menuliskan tahapan pemecahan masalah dengan lengkap yaitu:
memahami  permasalahan, merencanakan pemecahan masalah, menyelesaikan
permasalahan dan memeriksa kembali pemecahan masalah yang dituliskan. Selain itu,
SP1llebih mampu melakukan proses informasi dibandingkan SP2 dengan kemampuan
auditori dan SP3 dengan kemampuan kinestetik. Pada pihak lain, SP2, gaya belajar auditori,
tidak dapat menuliskan secara lengkap langkah-langkah pemecahan masalah. SP2 hanya
menuliskan pemecahan masalah dan memeriksa kembali jawaban yang dituliskan,
sedangkan SP3, gaya belajar kinestetik, hanya mampu menyelesaikan permasalahan.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian dengan gaya
belajar visual memiliki kemampuan pemecahan masalahan yang lebih baik dibandingkan
subjek penelitian dengan gaya belajar auditori dan kinestetik.
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